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ABSTRAK

Adaptasi Varietas Padi di Lahan Sawah Tadah Hujan dengan Panambahan
Amelioran di Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan, Rosita, 96223003,

Gusmiatun, Neni Marlina.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi adaptasi berbagai varietas padi
dengan penambahan amelioran terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman di lahan
sawah tadah hujan. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Lahat, Kabupaten
Lahat, dari Januari sampai Mei 2024 dengan menggunakan rancangan petak
terpisah dengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali, yaitu perlakuan petak
utama amelioran (A) terdiri dari A; = kapur, A = pupuk organik padat, As= kapur
+ pupuk organik padat dan perlakuan anak petak varietas (V) yaitu V| = Ciherang,
V> = Inpari 32, V3 = Inpari 39, V4= Situ Bagendit. Peubah yang diamati meliputi
tinggi tanaman (cm), jumlah anakan, jumlah anakan produktif, panjang malai (cm),
umur berbunga (hst), umur panen (hst), gabah total per malai (gram), persentase
gabah hampa (%), bobot 1000 butir (gram), dan produktivitas (ton/ha). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan amelioran berupa kapur dan pupuk
organik padat memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman padi.
Secara tabulasi, varietas Situ Bagendit memberikan produktivitas terbaik
dibandingan dengan varietas lainnya. Secara tabulasi, kombinasi antara amelioran
berupa kapur + pupuk organik dan varietas Situ Bagendit memiliki produktivitas
tanaman padi sawah tertinggi yaitu 5,13 ton/ha.

Kata kunci: adaptasi padi, amelioran, sawah tadah hujan, varietas
ABSTRACK

This study aims to analyze the adaptation of various rice varieties with the
addition of ameliorants on growth and yield in rainfed paddy fields. The research
was conducted in Lahat District, Lahat Regency, from January to May 2024, using
a split-plot design with 12 treatment combinations, repeated 3 times. The main plot
treatments were ameliorants (A), consisting of Ai;= lime, A,= solid organic
fertilizer, As= lime + solid organic fertilizer, and the subplot treatments were
varieties (V), consisting of V= Ciherang, V>= Inpari 32, V3= Inpari 39, V4= Situ
Bagendit. The observed parameters included plant height (cm), number of tillers,
number of productive tillers, panicle length (cm), flowering age (hst), harvest age
(hst), total grains per panicle (gram), percentage of empty grains (%), 1000-grain
weight (gram), and productivity (ton/ha). The results showed that the use of
ameliorants such as lime and solid organic fertilizer provided the best results for
rice plant growth. Tabular analysis revealed that the Situ Bagendit variety gave the
best productivity compared to other varieties. In tabular analysis, the combination
of ameliorants consisting of lime + organic fertilizer and the Situ Bagendit variety
achieved the highest paddy productivity at 5.13 ton/ha.

Keywords: ameliorants, rainfed paddy field, rice adaptation, varieties.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi adalah komoditas tanaman pangan yang menghasilkan beras menjadi
makanan pokok bagi penduduk Indonesia. Pada tahun 2024, data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia terus mengalami
peningkatan selama empat tahun terakhir. Pada tahun 2021, jumlah penduduk
tercatat sebanyak 272,682 juta jiwa, kemudian meningkat 1,13% menjadi 275,773
juta jiwa pada tahun 2022. Angka ini kembali naik 1,06% menjadi 278,696 juta jiwa
pada tahun 2023 dan meningkat lagi sebesar 1,04% menjadi 281,603 juta jiwa pada
tahun 2024.

BPS (2024) mencatat bahwa produksi padi di Indonesia selama empat tahun
terakhir mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021, produksi mencapai 54,42 juta ton
gabah kering giling (GKG), kemudian meningkat 0,59% menjadi 54,75 juta ton
GKG pada tahun 2022. Namun, produksi menurun 2,05% menjadi 53,68 juta ton
GKG pada tahun 2023, dan kembali turun 1,9% pada tahun 2024 menjadi 52,66
juta ton GKG. Jika penurunan produksi padi terus berlanjut, Indonesia berisiko
mengalami defisit dalam pertumbuhan produksi pangan dibandingkan dengan
pertumbuhan jumlah penduduk.

Pemenuhan kebutuhan pangan selama ini ditopang dari sektor pertanian,
salah satunya komoditas padi sehingga keberadaan sawah sangat dicari. Tak hanya
sebagai mata pencaharian, sawah juga dapat menjadi sumber pemenuhan pangan.
Di Indonesia, lahan sawah diklasifikasikan ke dalam tiga jenis: sawah irigasi, sawah
tadah hujan, dan sawah rawa (lebak dan pasang surut) (Ritung et al., 2011). Saat
ini, sawah tadah hujan merupakan kontributor terbesar kedua untuk produksi beras,
setelah sawah irigasi (Pandu, 2023). Ada sekitar 3,4 juta hektar sawah tadah hujan
yang berpotensi meningkatkan produksi beras nasional (Kementan, 2018).

Sawah tadah hujan tersebar luas di berbagai wilayah Indonesia. Sawah tadah
hujan dicirikan sebagai sawah yang mengandalkan air hujan untuk pengairan dan

bukan sistem irigasi permanen (Pandu, 2023). Produktivitas padi di sawah tadah



hujan berkisar antara 3,0 - 4,0 ton per hektar, yang lebih rendah dibandingkan sawah
irigasi, yaitu berkisar antara 4,5 - 6,0 ton per hektar (Susanto et al., 2017).
Produktivitas sawah dapat dioptimalkan dengan berbagai cara, seperti efisiensi
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit yang efektif, penggunaan benih
berkualitas dan varietas adaptif, penambahan unsur mikro, optimalisasi sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah, serta pengendalian gulma (Makarim et a!/., 2000).

Kecamatan Lahat merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Lahat yang
sebagian besar sawahanya merupakan sawah tadah hujan. Sawah - sawah tersebut
menggunakan varietas padi yang pada umumnya merupakan varietas sawah irigasi.
Selain karena Kketersediaan varietas, faktor minat konsumen terhadap konsumsi
varietas padi sawah irigasi masih tergolong tinggi. Sehingga petani tidak berani
untuk mencoba menggunakan varietas yang lebih adaptif. Padahal, pemilihan
varietas yang sesuai sangat penting agar padi dapat tumbuh dengan baik di kondisi
kering seperti sawah tadah hujan.

Peningkatan kuantitas panen padi dapat dilakukan dengan pengoptimalan
sifat fisik tanah. Abdurachman et al. (2008), menyatakan bahwa lahan kering
biasanya memiliki tingkat kesuburan tanah yang buruk dan unsur bahan organik
yang rendah. Sifat fisik tanah dapat ditingkatkan melalui aplikasi amelioran, yang
merupakan bahan yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah dari seluruh
sifat fisik, kimia, dan biologi, sehingga mendukung perkembangan dan
pertumbuhan tanaman yang optimal. Amelioran mencakup zat organik, zat
anorganik, atau kombinasinya. Sebagai contoh amelioran organik ialah jerami dan
pupuk kandang, sementara amelioran anorganik bisa berupa zeloit, abu vulkanik,
dan dolomit (kapur) (Berutu, 2022).

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa rumusan masalah yang di bahas dalam penelitian ini:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan amelioran terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman padi di lahan sawah tadah hujan?



Bagaimana adaptasi berbagai varietas padi terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi di lahan sawah tadah hujan?
Bagaimana adaptasi berbagai varietas padi dengan penambahan amelioran

di lahan sawah tadah hujan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini:

1.

Menganalisis pengaruh penggunaan amelioran terhadap pertumbuhan dan
hasil pada tanaman padi di lahan sawah tadah hujan.

Mengevaluasi respon fisiologis dan agronomis berbagai varietas padi dalam
menghadapi kondisi lingkungan spesifik di lahan sawah tadah hujan.
Menganalisis interaksi antara amelioran dan varietas padi dalam
meningkatkan produktivitas, ketahanan terhadap cekaman lingkungan, serta

serapan hara di lahan sawah tadah hujan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini:

1.

Sebagai panduan untuk mengidentifikasi varietas yang memiliki potensi
hasil yang tinggi di lahan tadah hujan.

Memberikan wawasan tentang penggunaan amelioran sebagai bahan untuk
memperbaiki struktur tanah.

Menjadi sumber literatur dan pengetahuan bagi petani dalam

membudidayakan padi di lahan sawah tadah hujan.

1.5 Hipotesis

1.

2.

Penggunaan amelioran kapur dan pupuk organik padat memberikan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan tanaman padi di lahan sawah tadah hujan.
Varietas Inpari 39 berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
produktivitas padi di lahan sawah tadah hujan.



3. Varietas Inpari 39 dengan penambahan amelioran kapur dan pupuk organik
padat berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi di

lahan sawah tadah hujan.
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